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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Demikian skripsi ini peneliti tulis berdasarkan fakta di lapangan dan teori 

yang peneliti muat di bab dua. Adapun pada bagian penutup ini peneliti akan 

memberikan kesimpulan secara umum mengenai rumusan masalah skripsi ini yang 

sudah dibahas sebelumnya. 

1. Mengenai bagaimana peran terjemah dalam menghafal Al-Qur’an di PPTQ 

Al-Amanah, yaitu bahwa peran terjemah dalam proses menghafal sangat 

penting, para responden sangat terbantu dengan adanya penguasaan terjemah 

ketika menghafal Al-Qur’an. Adanya terjemah berfungsi untuk membantu 

para responden dalam memahami ayat yang mereka hafal. Memahami hafalan 

Al-Qur’an merupakan aktivitas yang berdasar dari apa yang sudah dilakukan 

oleh para salaf as-shâlihin di generasi terdahulu, sebagaimana disebutkan 

pada H.R. Imam At-Thabari yang penulis muat di pembahasan skripsi ini. 

Pada praktiknya para responden bukanlah menerjemahkan sendiri ayat yang 

akan mereka hafal, namun hanya memahami terjemah dengan menggunakan 

terjemahan yang sudah tersedia pada mushaf Al-Qur’an terjemah.  

2. Mengenai bagaimana proses menghafal Al-Qur’an menggunakan bantuan 

terjemah di PPTQ Al-Amanah adalah sebagai berikut: 
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a. Persiapan sebelum menghafal, ada beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum 

mulai menghafal Al-Qur’an dengan bantuan terjemah, beberapa hal tersebut 

yaitu mulai dari persiapan diri dengan cara berwudhu, memakai pakaian yang 

sopan dan pantas, serta menyiapkan kondisi hati dan pikiran. Persiapan 

lainnya yaitu meluruskan niat, berdoa, mencari suasana yang tenang, 

mempersiapkan tempat, memilih waktu, dan menyediakan mushaf khusus. 

b. Teknis ketika menghafal, ketika dalam praktiknya menghafal Al-Qur’an 

menggunakan bantuan terjemah ada beberapa tahap yaitu menentukan target 

hafalan, membaca target hafalan sampai benar-benar lancar dan tepat, 

memahami terjemah, menghafal ayat demi ayat, merangkai ayat yang sudah 

dihafal. 

c. Proses murâja’ah, ketiak murâja’ah dengan menggunakan bantuan 

penguasaan terjemah para responden terbantu dalam hal mengingat rangkaian 

ayat, mengingat lanjutan halaman, dan ketika membedakan ayat-ayat yang 

memiliki teks mirip. 

d. Bahwa ada beberapa kelebihan ketika menghafal Al-Qur’an menggunakan 

bantuan terjemah di PPTQ Al-Amanah sebagai berikut: Kelebihan, dari 

menghafal menggunakan bantuan terjemah diantarnya yaitu memudahkan 

proses menghafal dan murâja’ah, memudahkan ketika ingin mengamalkan,  

dapat menambah wawasan, dan dapat meningkatkan  kemanpuan bahasa 

Arab. 
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B. Saran 

Berdasarkan kajian yang telah dikemukan di atas maka peneliti merasa 

perlu menyampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi para santri PPTQ Al-Amanah, berdasarkan riset peneliti di PPTQ Al-

Amanah, maka peneliti ingin menyampaikan saran agar para santri bisa terus 

mengembangkan kemampuan yang sudah mereka milik baik dalam hal 

penguasaan terjemah maupun dalam hal hafalan Al-Qur’an.  

2. Bagi para ustadz di PPTQ Al-Amanah, saran peneliti kepada para ustadz di 

PPTQ Al-Amanah yaitu agar bisa selau memberiakan pengawasan serta 

arahan dan motivasi kepada para santri baik dalam hal menghafal Al-Qur’an 

ataupun dalam  hal kebaikan lainnya. 

3. Bagi yang ingin meneliti, bagi pihak lain yang ingin meneliti PPTQ Al-

Amanah agar bisa melakukan penelitian di pondok tersebut guna 

berkontribusi kepada PPTQ Al-Amanah supaya mendapat masukan-masukan 

baru kedepannya hingga dapat meningkatkan pencapaian yang lebih 

maksimal. Adapun salah satu aspek yang peneliti sarankan agar bisa diteliti 

yaitu hubungan hafalan santri dengan peningkatan prestasinya di kampus. 

Penulis sadar bahwa pada skripsi ini masih sangat banyak sekali 

kekurangan baik dalam hal penulisan maupun materinya, maka dari itu, sangat 

diharapkan saran dan masukan dari para pembaca agar medapat memberikan 
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arahan nantinya. Atas saran dan masukan yang diberikan, penulis mengucapkan 

terimakasih banyak. 


